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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah setelah satu tahun berjalanl aporan penelitian ini bisa terwujud. Universitas
dina (UPM) didirikan dengan suatu kehendak atau visi untuk berkontribusi pada
jkan. pada sistem pendidikan di Indonesia melalui sistem pendidikan yang diharapkan
pu melahirkan manusia manusia baru yang dapat menciptakan peradaban baru Indonesia.
;Sjétiap universitas menginginkan lancarnya proses belajar mengajar pada institusinya.
cal;an proses belajar mengajar ditandai dengan lulusnya seorang mahaéiswa menjadi
' ’:!ngljana. Namun, proses kelulusan ini dipengaruhi oleh faktor kognitif dan non kognitif
e,ifian ini mencoba mengangkat faktor kognitif (kecerdasan) dan faktor non kognitif (self
cy, iujuan akademis, motivasi berprestasi, keterampilan belajar). Melalui penelitian ini
lharapkan membenkan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
ajér mahasmwa prod: psikologi angkatan 2007.
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" ABSTRAKSI

i-bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor kognitif dan non kognitif yang mempengaruhi
elajar pada mahasiswa program studi Psikologi angkatan 2007. Faktor kognitif yang
‘dalam penelitian ini adalah kecerdasan sedangkan faktor non kognitif adalah manajemen

ajemen material, kecemasan menghadapi ujian, kemampuan bertanya pada PA,
an mencatat, membaca dan menulis, motivasi berprestasi dan self efﬁcacx'. Penelitian ini
akan metode survey dengan alat bantu berupa kuesioner terhadap 35 orang mahasiswa
v-studi Psikologi Universitas Paramadina. Hasil penelitian menunjukkan hahwa pada aspek
n mahasiswa tersebut berada pada rata-rata bagian bawah. Begitu pula pada aspek non
itu' kemampuan mencatat dan menulis pada saat perkuliahan bertangsung. Mereka juga
emiliki dorongan untuk beprestasi serta keyakinan bahwa dirinya mampu meraih
n. Meskipun demikian, pada aspek keterampilan belajar yaitu membaca, menajemen
ial :dan buku serta kemampuan bertanya pada PA, skor mahasiswa berada pada bagian cukup.
enelitian ini membantu dalam menerangkan perilaku belajar mahasiswa prodi Psikologi
katan 2007. Dosen pengajar diharapkan agar mengetahui fakta tersebut sehingga dapat
Fmelakukan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa.

'ta _ku'ncizr mahasiswa, KkKecerdasan, manajemen wakiu, manajemen material, kecemasan
enghadapi ujian, kemampuan bertanya pada PA, kemampuan mencatat, membaca dan menulis,
ofivasi berprestasi, self efficacy .
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PENDAHULUAN

{ Latar Belakang

- Menghasilkan [ulusan yang berkualitas merupakan tujuan dari pendidikan di
perguruan tinggi. Menurut (Robbins, 2004) ukuran lulusan perguruan tinggi yang
be’rkUalitas dioperasionalisasikan dengan unjuk karya (performance) dan daya tahan
(persistance)—nya. Unjuk karya dioperasionalisasikan dengan prestasi mahasiswa
pada matakuliah tertentu yang diukur dengan indeks prestasi. Daya tahan mené;acu
pada lamanya seorang mahasiswa menyelesaikan suatu matakulizh. ’

' Peﬁe]ffian mengenai keberhasilan mahasiswa di perguruan tinggi telah
:,"‘menjédi perhatian sejak tahun 1980an. Menurut Tinto (dalam Gerdes & Mallinckrodt,
:1994) lebih dari 40% mahasiswa tidak berhasil mendapatkan gelar dan 75% dari
~mahasiswa tersebut keluar dari universitas {drop ouf) dalam wakiu 2 tahun.
'Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
| terdapat dua faktor yang mempengaruhi sukses di perguruan tinggi, yaitu fakior

kognitif dan non kognitif. Para pendidik di perguruan tinggi perlu mempertimbangkén
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa tersebut untuk
mencapai tujuan dari pendidikan di perguruan tinggi.

Variabel yang paling baik dalam menggambarkan faktor kognitif adalah
kecerdasan (Elshout & Vennman, 1992; Neisser, dkk., 1996; Pintrich, Cross, Kozma
& McKeachie, 1886; Sternberg & Kaufman, 1998; Veenman, Elshout & Busato, 1994,
dalam Busato, Prins, Elshout & Hamaker, 2000). Berbagai studi juga menunjukkan
bahwa skor kecerdasan’l(IQ)' seringkali mampu memprediksikan prestasi sekolah
‘ (Ormrod, 2006). Kecerdasan sendiri merupakan kemampuan unfuk memperoleh
E | . pengetahuan, berpikir dan bernalar secara efektif sehingga dapat beradaptas} dalam
- lingkungan (Passer & Smith, 2007). Kecerdasan dalam pendidikan akan

mempermudah siswa dalam memperoleh kemampuan dan ilmu baru yang diajarkan.

Walaupun begitu, tidak bisa selalu disimpulkan bahwa prestasi siswa yang tinggi

dalam pendidikan adalah hasil dari k'ec:efaésannya (Omrod, 2006). Menurut
Y penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli, kecerdasan sendiri sesungguhnya
. ' hanya menerangkan sekitar 25% dari kesuksesan tahun pertama perkuliahan
(Robbins at. al, 2004). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 75% dari

kesuksesan dalam pendidikan yang diterangkan oleh faktor lain selain kecerdasan.
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Faktor non kognitif merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam
mencapai mahasiswa yang berkualitas. Pascarelia & Trenzini {dalam Larose, et. al,
_3_199_8) menyimpulkan bahwa nilai yang didapatkan seorang siswa tidak hanya
: _rpefeﬂeksikan keterampilan intelektuall tapi juga kebiasaan kerja dan sikap kerja
' 'y,ang sesuai. Faktor-fakior yang termasuk dalam faktor non kognitif adalah faktor
- kepribadian, gaya belajar,- motivasi (Busato, et. al, 2000). Sedangkan hasit meta
analisis yang dikembangkan oleh Robbins et. al { 2004) menyatakan bahwa konsep
- diri, harga diri, keterampilan belajar dan motivasi bérperan-dalam keberhasilan dalam
perguruan tinggi. Selain faktor-faktor tersebut, Gerdes & Mallinckrodt (1994)
menyatakan bahwa penyesuaian diri secara sosial, emosional dan akadémis
berpengaruh pada keberhasilan sesorang dalam perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil meta analysis yang dilakukan oleh Robbins et. al @004)
menyatakan bahwa faktor-faktor non kognitif memiliki kontribusi yang signifikan
dibandingkali faktor kognitif dan status sosial ekonomi. Hasil yang sama juga
dikemukakan oleh Britton dan Tesser (dalam dalam Larose, et. al, 1998) yang
mengemukakan bahwa disposisi non intelektual merupakan prediktor yang iebih baik
dibandingkanlnilai SAT (Standard Achievement Test) dan nilai akhir ujian SMA.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa selain kecerdasan,
faktor non kognitif juga berperan dalam keberhasilan seseorang di perguruan tinggi.

Terdapat tiga sistem personal yarg terlibat dalam proses pembelajaran
B siswa, disamping kemampuan intelektual'nya yaitu: sistem kepercayaan (belief
system), sistem perilaku (behavioral system) dan sistem emosi (emoiionai system).

Menurut Ellis dan Grieger gangguan pada sistem emosi dan perilaku dapat
by disebabkan oleh kepercayaan yang tidak rasional terhadap diri sendiri dan ‘dunia.
' Kepercayaan yang tidak rasional ini kemudian berpengaruh secara negatif terhadap
ﬂ unjuk kerja akademis siswa (Beck, dalam Larose, et. al, 1998). Misalnya seorang
- anak yang memiliki kecérdasan di atas rata-rata percayé bahwa ia tidak mampu
' dalam hitung-hitungan (belief system) maka ia tidak akan berusaha untuk belajar
matemaﬁka (behavioral system) dan ia pun akan merasakan kecemasan seiiap kali
; menghadapi pelajaran matematika (emotional system). Dengan demikian faktor non
intelektual dalam belajar merupakan tidak hanya dapat mendukung kemampuan .
" inteletual seseorang untuk muncul dalam unjuk kerjanya tapi juga dapat menghalangi
teraktualisasinya kemampuan intelektual tersebut.
i Kemampuan non kognitif juga dipandang penting dalam pendidikan di

perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan perubahan lingkungan pendidikan dari SMA ke
perguruan tinggi yang membutuhkan penyesuaian pendekatan dalam belajar

(Banning, dalam Larose, et. al, 1998). Pendidikan di perguruan tinggi mengharapkan
STUDI DESKRIPTIF FAKTOR-FAKTOR KOGNITIF DAN NON KOGNITIF DALAM PERILAKU BELAJAR
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"'-mahasiswa untuk mandiri dalam mengatur perkembangan pendidikan dan adanya
sikap yang positif dalam pengembangan kemampuan yang baru. Mahasiswa
diharapkan aktif secara personal dan melibatkan diri dalam proses belajar melalui
pengaturan belajar vang baik, menyiapkan diri menjelang ujian, beiajar secara
mandiri dan mempersiapkan penelitian secara mandiri (Astin, 1984). Penyesuaian-
penyesuaian yang dituntut dalam perguruan tinggi ini mengharuskan mahasiswa

, tidak hanya dépat mengikuti pelajaran tapi juga mampu untuk memotivasi diri sendiri,

' melibatkan diri dalam proses belajar dan menjalih relasi yang baik dengan teman
maupun dosen-dosen yang terkait dalam proses beiajar.

Keberhasilan di. perguruan tinggi juga merupakan tujuan dari pendidikan di
l Universitas Para_madina, termasuk juga program studi Psikologi. Berdasarkan hasif
E penelaahan IPK setiap angkatan diketahui bahwa angkatan yang memiliki IPK 1;'aaling
E kecil di semester genap 2008/2008 adalah angkatan 2007. Hasil penghitungan IPK |
; yang dida\ﬁ'atkan dari Direktorat Quality Insurance Universitas Paramadina, |
d didapatkan hasit bahwa angkatan 2005 memiliki rata-rata IPK: 2.94 sedangkan
angkatan 2006 memiliki rata-rata IPK: 2,95 dan rata-rata IPK angkatan 2007 adalah
J 2.69. Adanyé nilai indeks prestasi yang rendah menjadi kekhawatiran di program
‘[ studi psikologi karena angkatan 2007 akan mulai mendapatkan pelajaran-pelgjaran
ilmu psikologi fingkat lanjut yang menuntut perhatian dan usaha lebih dari
mahasiswa. Jika tidak diketahui sejak dini mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar, dikhéwatirkan akan banyak mahasiswa yang
tidak dapat menyelesaikan perkuliahannya tepat pada waktunya. ’
Selain faktor prestasi belajar, mahasiswa prodi psikologi angkatan 2007 juga ‘
mengalami masalah dalam keterampilan belajar (study skill). Merujuk pada beberapa

pendapat, keluhan, dan observasi perilaku mahasiswa secara kualitatif dari dosen

tetap jurusan psikologi dan beberapa dosen luar biasa mengenai mahasiswa jurusan

- psikologi angkatan 2007, terdapat beberapa hal yang patut dicermati, dalam area
kemampuan akademik, sikap belajar dan kepribadian.

Area ken;lampuan akademik yang dirasakan kurang pada mahasiswa
program studi Psikologi Universitas Paramadina angkatan 2007 adalah bahwa hasil
evaluasi (nilai) — kuis, UTS, UAS, tugas — mereka tergolong kurang. {(Nilai terlampir).

~ Jawaban-jawaban yang diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan singkat maupun
terbuka, tidak berhubungan dengan apa yang ditanyakan. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka kurang dapat melakukan analisa, sintesa, dan mengambil kesimpulan

AT T AT

SR AR o ST

AT

atas suatu masalah. Selain itu dalam memahami konsep, mahasiswa membutuhkan

praktek atau contoh-contoh konkrit atas konsep yang sedang diterangkan.
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Mahasiswa angkatan 2007 sendiri terlihat kurang mandiri dalam belgjar,
misalnya mereka lebih sering menggantungkan pemecahan masalah dan pencarian
informasi materi perkuliahan pada dosen. Mahasiswa nampak kurang berkonsentrasi
ketika mengikuti kegiatan perkuliahan. Perilaku yang tampak adalah mereka lebih
' sering mengobrol hal lain di luar topik perkuliahan, keluar-masuk kelas, terlihat serius
ketika proses belajar tapi saat diberi pertanyaan tidak memberi jawaban yang
memuaskan, pasif ketika proses belajar-mengajar berlangsung sehingga proses
diskusi kurang "hidup” dan tidak banyak bertanya mengenai materi kuliah yang
sedang atau sudah dijelaskan. Mahasiswa memiliki komitmen tugas yang rendah,
sehingga tugas-tugas kurang maksimal dikerjakan dan terlambat dikumputkan.
Kebutuhan untuk berprestasi juga teriihat kurang, hal ini ditunjukkan dari fendahnya
motivasi untuk memberikan yang terbaik ketika diberikan tugas. Dengan de@mikian,
hasil tulisan dalam paper-paper yang dikumpulkan lebih merupakan "copy-paste” dari
internet, atdu hanya, menyadur dari buku teks tanpa analisa tambahan lainnya.
Motivasi belajar mereka juga tergolong eksternal dan rendah sehingga kegiatan
belajar hanya menjadi suatu "keharusan”.

Area 'kepribadian mahasiswa angkatan 2007 teriihat bahwa beberapa
mahasiswa memiliki masalah keluarga dan pribadi terutama dalam pergaulan.
Mahasiswa terlihat kesulitan membagi waktu sehingga belajar bukan merupakan
priositas utama.

Berdasarkan uraian di atas tampak'nya mahasiswa psikologi angkatan 2607
memerlukan pemetaan kemampuan kognitif dan non kognitifnya ser’t‘a keterampilan

belajar. Diketahuinya secara mendetail faktor-faktor tersebut; meinungkinkan
dibuatnya strategi belajar maupun training yang dapat meningkatkan prestasi belajar . -
mahasiswa program studi Psikologi Universitas Paramadina. '

STUDI DESKRIPTIF FAKTOR-FAKTOR KOGNITIF DAN NON KOGNITIF DALAM PERTLAK U BELAJAR,
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BAB Il
PERUMUSAN MASALAH

Penelitian ini akan mencoba memetakan faktor-faktor kognitif maupun non
gnitif ‘serta keterampilan belajar yang berperan dalam proses belajar mahasiswa
: r ram studi Psikologi angkatan 2007 Universitas Paramadina. Baik faktor kognitif
ma.upun non kognitif dan keterampilan belajar 'merjupakan faktor-faktor internal yang
dipandang memiliki peranan dalam kesuksesan di perguruan tinggi.

: Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, ‘faktor kognitif yang
b_erperan dalam kesuksesan belajar di perguruan tinggi adalah kecerdasan.
Kecerdasan yang d_iungkap dalam penelitian ini menggambarkan kemara;xpuan
eseorang untuk -belajar dari pengalaman, serta kapasitas beradaptasi dsengan
ingkungan'\ifang tergambar dalam skor tofal IQ. Gambaran skor total IQ tersebut
ecara lebih detil merupakan hasil penggabungan dari kemampuan pembehtukan
keputusan, pgmaknaan bahasa, logika verbal, abstraksi verbal, berhitung praktis,
- berhitung tecritis, daya bayang ruang (visual-spatial abilities) dan daya ingat. Faktor-
" faktor inilah yang membantu mahasiswa dalam memahami materi-materi yang
~. diajarkan maupun materi yang ada dalam buku-buku teks yang keduanya menuntut
g mahasiswa untuk dapat befpikir analitis dan logis.

Faktor-faktor non kognitif yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah self
efficacy, tujuan akademis dan motivasi berprestasi. Seff efficacy mengacu pada
- keyakinan pada diri individu apakah ia akan sukses di datam perkuliahan. Tujuan
akademis adalah penetapan tujuan yang dilakukan oleh individu mengenai -hal-hal
:' apa saja yang akan dicapai di dalam perkuliahannya. Motivasi berprestasi adalah
dorongan dalam diri individu untuk meraih yang terbaik dalam setiap pekerjaan atau
tugas yang dilakukannyé Faktor-faktor non kognitif ini diperkirakan berperan dalam -
kesuksesan pembelajaran pendidikan tinggi.

 Faktor non kognitif lainnya yan'g‘ akan dicoba dipetakan datam penélitian ini
adalah faktor keterampilan dalam belajar. Faktor-faktor yang termasuk dalam
keterampilan belajar adalah keterampilan dalam mengatur waktu, kebiasaan dalam
| belajar, penyelesaian masalah dan kemampuan berkomunikasi. Jika Faktor kognitif
merupakan bekal atau potensi‘dalam meréiB' Kesuksesan, maka faktor non kognitif ini

. Mmerupakan sarana dalam kesuksesan tersebut,
Dengan demikian permasalah yang akan diangkat dalam penelitian ini
L adalah:
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bagaimanakah gambaran faktor kognitif (kecerdasan) dalam
pembelajaran pada mahasiswa program  studi Psikologi
Universitas Paramadina angkatan 2007

bagaimanakah gambaran faktor non kognitif (seff efficacy, tujuan
akademis, motivasi berprestasi dan keterampilan belajar) dalam
pembelajaran pada mahasiswa program  studi Psikologi
Universitas Paramadina angkatan 2007
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BAB IlI
TINJAUAN PUSTAKA

- 3.1. Faktor Kognitif

Kecerdasan _

Kecerdasan yang dimiliki seseorang terkadang berbeda dari apa yang telah
ia pelajari'di sekolah. Kecerdasan dalam berpikir dan bertindak tergantung pada
pengetahuan sebelumnya. Semakin seorang siswa mengenal -Iingkungan mereka
dan hal yang diperlukan untuk bertindak, semakin cerdas mereka bertindak.
Kecerdasan bukanlah suatu hal yang permanen dan tidak berubah, ia dapat bqj’ubah
sesuai dengan pengalaman dan pembelajaran yang dialami (Ormrod, 2008). °’

Secafa umum yang dimaksud dengan intelegensi adalah kemampuan (umum
maupun khusus) untuk berprestasi, menyesuaikan dengan situasi, berpikir, dan
sebagainya (Markam, 2005). Gardner (1986, dalam Gregory, 2007) mendefinisikan
kecerdasan sébagai kemampuan untuk memecahkan masalah atau menghasitkan
suatu cara yang dinilai tepat antara satu atau lebih latar budaya. Sementara Binet
dan Simon (1905, dalam Gregory, 2007) mendefinisikan kecerdasan sebagai
kemampuan untuk menilai, mengerti dan mempertlmbangkan dengan balk Sudut
pandang Wechsler (1939, dalam Gregory, 2007) dalam menjelaskan tentang
kecerdasan menyimputkan bahwa kecerdasan sebagai sekumpulan kecakapan yang
dimiliki individu untuk dapat bertindak dengan tepat, berpikir secara rasional, dan
menyelesaikan suatu masalah secara efektif dengan berbagai situasi dalam
lingkungan. _

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, kecerdasan dapat didefinisikan
sebagai sekumpulan kecakapan/kemampuan yang dimiliki individu untuk dapat
berprestasi dalam m_erhecahkan masalah, menilai, bertindak, berpikir rasional,
mengerti dan mempertimbangkan dengan baik menghasilkan suatu cara yang tepat
dalam berbagai situasi lingkungan. Dalam penelitian ini, kecerdasan tergambarkan
dari skor total tes 1Q yang dilakukan dengan menggunakan pengukuran alat tes 1Q
IST secara masal. . _

Gambaran skor f total‘ Q terééﬁﬁt ~secara lebih deti merupakan hasil
penggabungan dari 'ké-mémphan pembentukan keputusan, pemaknaan bahasa,
logika verbal, abstraksi verbal, berhitung praktis, berhitung teoritis, daya bayang
ruang (visual-spatial abilities) dan daya ingat. Secara lebih terinci, maka penjelasan

dari berbagai kemampuan tersebut adalah
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* Pembentukan keputusan merupakan kemampuan seseorang untuk
menghasilkan keputusan secara tepat dalam menghadapi suatu
stimulus yang sederhana, diukur dengan menggunakan batasan
waktu tertentu (Carrol (1993), McGrew (1997), Gustafsson dan
Undheim (1996), www.iapsych.com (dalam Gregory, 2007)).

* Diskriminasi kata : merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir
verbal secara terintegratif. Selain itu, terukur juga kemampuan
individu untuk menyimpan pengertian kata dalam bahasa.

* Logika verbal : kemampuan dalam mengerﬁ dan melakukan
kombinasi kata-kata serta mengukur kemampuan seseorang dalam
berpikir secara fleksibel dan jelas. )

* Abstraksi verbal : kemampuan dalam membentuk pengertia’ﬁ dan
berpikir secara logis dalam bahasa. l

Berhitung praktis : kemampuan untuk berpikir secara logis dan praktis
dalam hal hitungan matematis serta mengambil kesimpulan secara
. tepat.

* Berhitung teoritis : mengukur kemampuan seseorang dalam
kelincahan berpikir secara teoritis dalam masalah hitungan angka.

* Daya bayang ruang (visual-spatial abilities) : kemampuan
membayangkan dan memanipulasi secara mental figure dua dan tiga
dimensi (Ormrod, 2007). ’

* Daya ingat : kemampuan untuk memberikan perhatian pada stimulus,
menyimpan kata-kata yang dipelajari dan mengingat kembali kata-
kata dalam jangka waktu yang lama. Di sini juga akan divkur
kapasitas otak untuk mengidentifikasi apa- yang penting dan
kemampuan seseorang dalam mengabaikan hal-hal yang tidak
relevant (Gregory, 2007). |

3.2. Faktor non kognitif

Self efficacy ‘
| Self efficacy sebenarnya bisa diterapkan tidak hanya pada dunia pendidikan
saja namun juga bisa diterapkan pada bidang? yang lebih luas seperti kesehatan,
olahraga dan klinis. Pada penelitian ini konsep self efficacy dihubungkan dengan

keberhasilan dalam pendidikan.
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. Menurut Bandura (1986) self efficacy mengacu pada pengertian penilaian
seseorang rhengenai kemampuan untuk mengatur dan menjalankan sejumiah
tindakan untuk mencapai tujuan. Definisi lain mengenai self efficacy yang
dikemukakan oieh Bandura pada tahun 1977 (dalam Eysenck, 2000) adalah
penilaian seseorang mengenai kemampuannya untuk mengatasi masalah {cope)
terhadap suatu situasi. Berdasarkan pengertian diatas self efficacy merupakan

+ ., penilaian seseorang mengenai kemampuan dirinya dalam menjalankan atau
: menuntaskan suatu pekerjaan. Jika dihubungkan dengan keberhasitan dalam

perkuliahan self efficacy dalam bidang akademis adalah penilaian individu mengenai
kemampuan atau kesempatannya hntuk sukses dalam Iingkungan perkulizhan
(Robbins et. al, 2004).

Self efficacy pada dunia akademis dipengaruhi oleh kesuksesan maga latu
maupun kegagalan yang kemudian dapat mempengaruhi kesuksesan masa depan
ataupun. kéé‘agalannya. Self efficacy dalam dunia pendidikan diteliti dari tingkat
pendidikan dasar hingga tingkat pendidikan tinggi. Self efficacy dalam pendidikan
tinggi dipandang lebih penting dibandingkan tingkat pendidikan lain karena pada
pendidikan tinlggi mahasiswa, mereka dituntut untuk lebih mampu mengarahkan diri
dan bertanggung jawab dalam proses belajarnya (Bandura, 1997).

Peranan self efficacy dalam pendidikan tinggi disimpulkan memiliki hasil yang
tidak konsisten. Kahn dan Nauta (2001) menyimpulkan bahwa self efficacy pada
semesier awal perkulighan tidak merﬁiliki peranan yang signifikan dalam
keberhasilan belajar setelah diuji dengan menggunakan regresi. F"enelitian yang
dilakukan oleh Jeffreys pada tahun ‘1998 menyimpulkan bahwa pada dunia
pendidikan keperawatan, self efficacy tidak memiliki peranan yang signifikan
terhadap prestasi akademik. Meskipuh demikian sebagian besar penelitian
mendukung peranan self efficacy terhadap prestasi akademis (Chemers, Hu, Garcia,
2001; Greene & Miller, 1996; Multon, Brown, & Lent, 1991; Silver, Smitth, & Greene,
2001). Berdasarkan hasil meta analysis yang dilakukan oleh Robbins et. al (2004)
terhadap 108 penelitian yang membahas rhengenai keberhasilan pendiaikan di
perguruan tinggi di tahun 2004 diperoleh hasil bahwa self efficacy dan motivasi
keberhasilan merupakan predikior terbaik terhadap nilai akhir mahasiswa
dibandingkan 9 konstruk |ainnya yang ikut dianalisis datam penelitian ini.

Tujuan akademis .
Tujuan akademis (academic goals) adalah kegigihan seseorang dan

komitmen seseorang melakukan suatu perilaku .- yang diarahkan untuk mencapali
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tujuan. Jika dihubungkan dengan pendidikan tinggi maka tujuan akademis dapat
didefinisikan sebagai komitmen seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan yang
digunakan untuk mencapal kelulusannya (Robbins et al, 2004). Menurut
Harackiewicz et. al (2002) tujuan akademis dapat digolongkan menjadi dua bagian
yaitu mastery goals (tujuan penguasaan) dan performance goals (tujuan
penampilan). Mastery goals dalam dunia pendidikan adalah tujuan siswa dalam
belajar dalam rangka mengembangkan kemampuan dengan memperolah
pengetahuan baru dan keterampilén baru. Perfohnance goals adalah tujuan siswa

dalam belajar berupa membandingkan kemampuan siswa dengan siswa lainnya.
Performance goals juga dibagi rﬁenjadi dua bagian vyaitu perfonnancé
approach goals dimana siswa berusaha untuk mendapatkan penghargaan dari
teman-temannya, dan performance avoidance goal yaitu siswa berusaha,untuk
menghindari penilaian negatif dari teman-temannya. Beberapa penelltlan
menunjukké?‘x bahwa performance avoidance goals memiliki konsekuensi yang
negatif terhadap prestasi dan minat dalam belajar sedangkan performance approach
goals memiliki efek yang positif terhadap prestasi di pendidikan menengah dan tinggi
(dalam Harac‘kiewicz et. al, 2002). Hal yang menarik ditemukan pada mastery goals
adalah dimana mastery goals memiliki efek yang positif bukan terhadap keberhasilan
akademis namun pada minat belajar (Harackiewicz et. al, 1997).

1

Motivasi berprestasi. )
Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang ada dalam diri individu untuk
meraih yang terbaik dalam setiap pekerjaan yahg ditakukannya. Menurut Atkinson
(dalam Schunk, Pintrich & Meece, 2008) dua'motif dasar dalam motivasi berprestasi
adalah keinginan untuk meraih sukses (motive fo approach success) dan keinginan
untuk menghindari kegagalan (motive fo avoid fa:iure) Kelngman meraih sukses
. merupakan harapan individu untuk meraih keberhasilan dan’ merupakan refleksi
kemampuan individu untuk merasakan kebanggaan jika meraih keberhasilan. Jika

motif ini timbul maka individu akan metakukan tugas yang dapat menganta-rkannya

ot oo

untuk meraih keberhasilan. Keinginan untuk menghindari kegagalan merupakan
kapasitas individu untuk merasa malu dan rendah jika mereka merasakan
kegagalan. Jika motif ini‘yan'g timbul dalam diri individu maka individu cenderung
menghindar untuk melakukan tindakan. -

Teori motivasi berprestasi yang dikemukakan oleh Eccles, Wiegfield dkk
mengemukakan teori yang kurang lebih sama dengan yang dikemukakan oleh
Atkinson (dalam Schunk, Pinfrich & Meece, 2008). Pada teori motivasi berprestasi

yang dikemukakan oleh Eccles dkk, menekankan .pada harapan individu untuk
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raih keberhasilan (expectancy) dan seberapa berharganya tugas tersebut untuk
vidu tersebul (fask velue). individu yang berusaha untuk ulus menganggap
ahwa ia mampu untuk lulus (expectancy) dan lulus merupakan hal yang berharga
'.5bagi dirinya karena merupakan syarat untuk mendapatkan pekerjaan (task value).
- Beberapa penelitian telah dilakukan dengan menghubungkan motivasi
-b‘erprestasi dengan prestasi (Eccles, 1983; Wigfield & Eccles, 1992). Hasil penelitian
térsebut menu‘njukkan bahwa persepsi mengenai kemampuan individu dalam belajar
dapat meramalkan prestasi, usaha dan ketekunan dalam belajar. Penelitian-
penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi mengenai kemampuan diri sendiri
ini merupakan mediator dari pengaruh kebudayaan dan lingkungan yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. '
Selain ‘mempengaruhi prestasi belajar, siswa yang memandéng bahwa
dirinya mampu untuk mengerjakan tugas maka ia kemudian mampu untuk menyusun
'strateai-strategi.dalam meraih kesuksesan tersebut. Strategi-strategi yang digunakan
antara lain adalah menyarikan atau merangkum bahan, merencanakan dan
memonitor pekerjaan yang telah dilakukan (Wolters, Yu & Pintrich, 1996).

Faktor keterampilan belajar ]
Menurut Ellies & Grieger serta Beck (dalam dalam Larose, et. al, 1998}
terdapat tiga sistem dalam diri individu yang berperan dalam proses belajar
sesearang di samping faktor intelijensinya. Ketiga sistem tersebut adalah sistem
keyakinan, sistem perilaku dan sistem emosional. Ketiga sistem tersebut saling
mempengaruhi dalam prestasi pendidikan seseorang. Sistem keyakinan (e.g. saya
tidak dapat lulus tepat waktu) akan mempengaruhi bagaimana seseorang akan
bertingkahlaku dalam belajarnya (e.g. tidak berusaha untuk mempelajari materi) dan
pada akhirnya akan mempengaruhi sistem emosi (e.g. mengalami kecemasan ketika
akan menghadapi’ujian). Menurut Bandura, bagaimana sistem tersebut bekerja
berganiung pada konteks belajar individu, terutama bergantung pada penilaian siswa
terhadap suasana belaja'r (e.g. menyenangkan atau menegangkan), iJaru tidaknya
‘suasana belajar (e.g. suasana belajar di perkuliahan yang berbeda dengan SMA),
.iklim kelas (e.g. persaingan antara siswa), sikap guru (e.g. lebih menyukai siswa
4 yang berbakat). Jika melihat dari sistem tersebut maka keterampilan belajar masuk

ke salam sistem perilaku

Keterampilan belajar adalah aktivitas-aktivitas yang diperlukan untuk
mengatur dan menyelesaikan tugas-tugas sekolah, mempersiapkan dan menjalani
ujian. Konstruk ini seririg didapatkan pada siswa-siswa yang sukses dalam bidang

akademisnya dan merupakan keterampilan utama pada siswa-siswa baru (dalam
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g Robbins, et. al, 2004). Keterampilan-keterampilan utema dalam keterampilan belajar
adalah pengaturan waktu, mempersiapkan ujian dan menja!'ani ujian, menggunakan
informasi-untuk kemajuan proses belajar mengajar, mencatat selama proses belajar
mengajar, dan berkomunikasi dengan penasehat akademik ataupun guru jika
menemui hambatan dalam perkuliahan. Jika kecerdasan merupakan modal dalam
meraih keberhasilan dalam belajar, keterampilan dalam'belajar merupakan sarana
atau wahana dalam meraih keberhasilan belajar tersebut.
Pengaturan waktu mencakup keterampilén dalam menggunakan alat-alat
bantu untuk memantau waktu (e.g. menggunakan agenda atau kalender), mencatat-
pekerjaan yang harus dilakukan (e.g.mencatat jadwal ujian atau pengumpulan tugas)
merencanakan waktu yang akan digunakan dan membuat tujuan-tujuan datam
pembelajaran (e.g. semester depan harus mampu untuk lulus). Merencanakan tblzwaktu
melibatkan keterampilan dalam mengklasifikasikan aktivitas ke dalam golo’ngan-
golongan 'SE’peﬁi perkuliahan, pekerjaan, sosial, tanggung jawab di rumah dIi.
Penggolongan ini membutuhkan kemampuan kognitif tingkat tinggi. Setelah
menggolongkan  aktivitas  tersebut, siswa kemudian memberikan  bobot
kepentingannya sejhingg'a pekerjaan yang paling penting dikerjakan terlebih dahulu.
Keterampilan ini membutuhkan kemampuan evaluatif (Minskoff & Allsopp, 2003).
Pengaturan waktu merupakan salah satu hambatan utama dalam meraih
kesuksesan dalam pembelajaran; bahkan menurut Minskoff, Minskoff & Allsopp pada
tahun 2001, individu dengan pengaturan waktu yang lemah memiliki indeks prestasi
paiing rendah dan kesulitan untuk memenuhi tugas-tugas perkuliahan.
Mahasiswa juga perlu untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian.
Sesudah mempersiapkan diri dalam menjalani ujian, mahasiswa juga diperlukan
untuk rﬁampu hadir dalam ujian dengan tepat waktu tanpa merasa tertekan atau
N . cemas. Penelitian yang dilakukan oleh Swanson & Howell pada tahun 1996
menyimpulkan bahwa siswa-siswa yang kurang memiliki keterampilan belajar
- memiliki tingkat kecemasan ujian yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang memiliki
; keterampilan belajar lebih tinggi. Menurut Minskoff dan Allsopp (2003) kecémasan
dalam level yang optimal menjelang ujian sebenamya diperiukan, agar siswa
menjadi termotivasi untuk belajar, Namun kecemasan yang terlalu banyak dapat
menyebabkan siswa berpikir bahwa ia tidak mampu untuk menyelesaikan ujian
dengan baik. Kecemasan yang terlalu rendah juga dapat menyebabkan siswa
menjadi acuh terhadap ujian yang akan dijataninya.
Penelitian-penelitian yang dilakukan di pendidikan menengah menyirnpulkan
bahwa keterampilan belajar memiliki hubuhgan yang positif dengan nilai rata-rata

pada akhir semester dan perilaku belajar yang positif (Robbins, et. al, 2004). Tidak
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hanya pada pendidikan menengah, keterampilan belajar juga memiliki peranan yang
positif terhadap keberhasilan belajar di peguruan tinggi (Elliot, McGregor & Gable,
1999; Robbins et. al, 2002).

| Penelitian meta analysis yang dilakukan oleh Robbins et. al (2004) terhadap
109 penelitian rhengenai prestasi belajar di perguruan tinggi- menunjukkan bahwa
keterémpilan belajar memiliki korelasi positif dengan retensi mahasiswa di perguruan .
tinggi, bahkan disimpulkan bahwa keterampilan akademis merupakan salah satu dari
tiga prediktor (tujuan akademis, self efficacy dan keterampilan akademis) yang
memiliki sumbangan terbesar. Menurut Robbins et al keterampilan bélajar di
perguruan tinggi merupakan pencetus dari unjuk kerja kelas yang positif (e.g.
mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, kualitas tugas maupun ujian yang baik
dll) yang kemudian mendorong timbulnya prestasi dalam belajar. ¥ “
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan bertujuan untuk melihat
-suatu kecenderungan dalan sample tertentu (Creswell, 2002). Kecenderungan
{trend) yang ingin dilihat dalam penelitian ini adalah gambaran faktor kognitif
maupun non kognitif yan terlibat dalam proses belajar mengajar pada mahasiswa
- program studi psikologi angkatan 2007 Universitas Paramadina. Berdasarkan
penjelasan tersebut penelitian ini akan menggunkan desain penelitian berupa survei.
Menurut Cresswell (2004) desain penelitian survei memungkinkan peneliti untuk
melihat kecenderungan perilaku tertentu dengan cara menyebarkan kuesioner untuk
melihat karakteristik suatu populasi tertentu. : 4,,

Penelitian ini tidak menggunakan sample karena peneliti akan 'meng'ambil
data dari seluruh populasi (i.e. mahasiswa prodi Psikologi, angkatan 2007).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Direktorat Quality Assurance Universitas
Paramadina diketahui bahwa jumlah total mahasiswa prodi psikologi angkatan 2007
berjumlah sebényak 46 orang.

4.1. Metode dan Prosedur Analisis Data |

Untuk melihat kecenderungan atau’pola gambaran faktor kognitif dan non
kognitif pada mahasiswa prodi psikologi angkatan 2007 maka s peneliti' akan
menggunakan analisis statistii{ deskriptif.

4.2, Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran mengenai konsistensi internal indikator-
indikator dan menunjukkan derajat masing-masing indikator yang menunjukkan
sebuah konstruk reflektif. Pengujian reliabilitas konstruk memberikan konfirmasi
kepada peneliti apakah indikator—in’dikator yang digunakan cukup mewakili konstruk-
- konstruk’ penelitian. Nilai batas yang digunakan adalah 2 0,7 (Hair, An-derson,
Tatham, & Black, 1998). |

4.3. Pengukuran Variabel

a) Kecerdasan ‘ T . _
Kecerdasan seorang siswa dilihat sebagai sekumpulan kecakapan/kemampuzan
yang dimiliki siswa untuk dapat berprestasi dalam memecahkan masalah,
menilai, bertindak, berpikir rasional, mengerti dan mempertimbangkan dengan

baik menghasilkan suatu cara yang tepat dalam berbagai situasi lingkungan.
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b)

d)

Kecerdasan di sini akan didapat dengén menggunakan tes kecerdasan IST yang
dilakukan secara masal. Skor total alat tes tersebut akan menghasilkan skor 1Q
yang merupakan hasil total dari skor 8 kelompok tugas dengan jenis tugas yang
berbeda-beda. Masing-masing kelompok tugas tersebut juga akan menghasilkan
nilai sendiri yang mengukur kemampuan yang berbeda satu sama lain.

Self efficacy

Self efficacy dalam belajar merupakan penilaian seseorang mengenai
kemampuannya untuk mengatur dan menjalankan suatu perilaku. Berdasarkan
pengertian di atas Self efficacy tidak hanya penilaian terhadap";suatu kemampuan
secara umum namun keyakinan terhadap s&atu peritaku yang lebih spesifik
sifatnya seperti merasa mampu untuk mengumpulkan tugas dengan tepat waktu,
merasa mampu untuk membaca bahan dalam bahasa Inggris dil. Self eff icacy
dalam bldang akademis mencakup 9 pertanyaan mengenai penilaian tndswdu
mengenal kompetensi dan keyakinan terhadap unjuk kerja tugas-tugas yang
diberikan di kelas (e.g. saya yakin dapat mengerjakan tugas dengan baik, saya
yakin dapat memahami perkuliahan dengan baik).

Tujuan akademik .

Tujuan akademis yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah fujuan yang
berhubungan dengan penguasaan (mastery goals) dan tujuan unjuk kerja
{performance approach goals dan performance avoidance -gqals). Menurut
Harackiewicz et.al (2002), seorang siswa dapat saja memiliki beberapa tujuan
akademis dalam perkuliaghannya. Pada mastery goals, mahasiswa akan
ditanyakan mengenai keinginannya untuk rﬁenguasi materi perkulizhan. [tem
untuk mengukur mastery goal berjumlah 10 buah. Sebanyak 10 item
menanyakan mengenai keinginan mahas:swa untuk  menunjukkan
kemampuannya di hadapan mahasiswa lain (performance approach). 10.item
akan menanyakan mengenai keinginan mahasiswa untuk tidak gagal di hadapan
teman-temannya (performance avoidance). Masing-masing variabel akan
dihitung nilai rata-ratanya '

Motivasi berprestasi

Motivasi berprestasi akan diukur dengan menggunakan teori motivasi berprestasi
yang dikemukakan oleh Eccles & Wigfield dimana motivasi berprestasi
merupakan kombinasi -dari harapan dan nilai. Dua konstruk masing-masing
diwakili oleh 10 item. Harapan untuk sukses (expectancy for success)

menanyakan mengenai seberapa besar harapan individu untuk ‘sukses di
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perkuliahan (e.g. menurut anda, seberapa sukseskah anda dalam menyelesaikan
perkuiiahan) dan nilai keberhasilan (value) menanyakan seberapa bergunakah
lulus kuliah dalam kehidupan. Nilai motivasi berprestasi akan dinilai - dengan’
menggunakan jumiah perkalian antara expectancy dan value,

Keterampilan belajar

Keterampilan belajar adalah aktivitas-aktivitas yang diperlukan untuk mengatur

dan menyelesaikan tugas-tugas sekolah, merhpersiapkan dan menjalani ujian.

Setiap responden akan memiliki nilai rata-rata dari masing-masing keterampilan

belajar. Keterampitan-keterampilan utama dalam ‘keterampilan' belajar. adalah:

1) pengaturan waktu .
Pengaturan waktu akan diukur dengan menggunakan 8 item yang meliputi
keterampilan dalam menggunakan alat-alat bantu untuk memantau ’waktu'
(e.g;\ﬁmenggunakan agenda atau kalender), mencatat pekerjaan yang harus
dilakukan (e.g.mencatat jadwal ujian atau pengumpulan tugas)
merénganakan waktu yang akan digunakan dan membuat tujuan-tujuan
dalam pembelajaran (e.g. semester depan harus mampu untuk fulus).

2) pengaturan materi perkuliahan,

Pengaturan materi perkuliaha mencakup 6 item yang mengukur kemampuan
mahasiswa untuk mengatur kelengkapan perkulizhan dan tugas.

3) mempei‘siapkan ujian dan menjalani ujian (kecemasan menghadapi ujian),

Terdapat 8 item yang akan mengukur kesiapan mahasiswa untuk
menghadapi ujian seperti merasakan kecemasan menjelang ujian dan
ketidakmampuan untuk memilik jawaban yang tepat dalam ujian.

4) mencatat selama proses belajar mengajar
Mahasiswa juga dituntut untuk memiliki kemampuan untuk mencatat di dalam
kelas selama ;erkuliahan berlangsung yang akan diteliti dengan
menggunakan 8 item (e.g. catatan yang saya buat tidak dapat dimengerti).
aspek ini mencakup apakah individu membuat catatan dari perkuliahan,
mampu tidaknya individu membuat catatan dari apa yang disampaikan dosen
serta sejauh mana individu memahami apa yang dicatatnya.

5) berkomunikasi dengan penasehat akademik ataupun guru jika menemui

~ hambatan dalam perkulighan T
Mahasiswa jug'a perlu untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi ujién.
Kemampuan berkomunikasi dengan pembimbing akademik maupun dosen
akan diukur dengan menggunakan 8 item dimana siswa akan ditanyaka
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mengenai keinginannya untuk bertanya jika menemui hambatan dalam
perkuliatian.

6) pemahaman bacaan 4
aspek ini mencakup sejauh mana individu mampu memahami bacaan tanpa
bantuan. Aspek ini diukur dengan menggunakan 6 pernyataan

7) Keterampilan menulis
Aspek ini mencakup sejauh mana individu mampu menuangkan buah
pikirannya dengan lancar dalam bentuk tulisan. Aspek ini diukur dengan
menggunakan 7 permnyataan '

4.4. Hasil Uji Coba Alat Ukur

Hasil uji coba alat ukur menunjukkan hasil berikut: ' i

a. Alat ukur [ST yang digunakan merupakan alat ukur inteligensi yang terstandar,
sehingga fidak dilakukan uji coba alat ukur

b. Hasil uji coba terhadap alat ukur lainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Hasil Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Variabel . | Koefisien Korelasi skor | Jumlah Keterangan

Penelitian .| Reliabilitas butir-total butir
Self efficacy 0,913 0,489 — 0,801 10 Sernua item baik
Tujuan ‘
akademik
Mastery goals 0,777 0,074 — 0,754 8 1 item diperbaiki
Performance 0,839 0,239-0,777 7 1 item dibuang
approach :
goals '
Performace 0,615 0,199 - 0,569 6 3 item dibuang
avoidance
goals
Motivasi
berprestasi
Expectancy 0,822 0,515 - 0,699 6 Semua item baik
for success X
Value 0,755 0,410-0,702 6 Semua item baik
Ketrampilan
belajar:
pengaturan 0,639 0,083 -0,616 9 1 item dibuang
waktu
pengaturan 0,611 -0.05 - 0,584 8 1 item dibuang
materi s
perkuliahan ,
kecemasan 0,746 0,163 — 0,632 8 1 item dibuang
menghadapi ' ‘
ujian . : .
berkomunikasi 0,767 0,182 — 0,609 7 1 item dibuang

rd
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dengan

penasehat

akademik

Mencatat 0,824 0,262 -0,734 8 Semua item baik
pemahaman 0,653 0,084 - C,e28 6 1 item dibuang
bacaan : 1 item diperbaiki
Keterampilan 0,854 - 0,47-0,782 7 Semua item baik
menulis
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BAB V
HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran responden penelitian
Responden penelitian terdiri dari 36 mahasiswa angkatan 2007 yang tercatat
sebagai mahasiswa aktif. Dari 36 orang mahasiswa, terdapat 3 orang mahasiswa
laki-laki dan sisanyé 33 orang adalah mahasiswa perempuan. Rentang usia
responden berada antara 19 — 25 tahun, dengan responden terbanyak berada
pada usia 20 tahun dan mean usia responden adalah 20,36 tahun.

5.2. Kecerdasan dan komponen-komponennya : g
Pengukuran kecerdasan menggunakan alat tes Intelligenz Struktur Test' (IST)
versi tafiun 1970 vyang diadaptasi oleh Fakultas Psikologi Universitas
Padjadjaran. Pada alat tes IST 1970 terdapat 9 dimensi dalam struktur
kecerdasan manusia. Skor IQ diperoleh dari total keseluruhan skor mentah (raw
scorelrohmlfert) dari 9 dimensi yang nanti di ubah dalam skor standar (standard
score/standardwert) lalu kemudian diubah dalam skor IQ.

Masing-masing dimensi memiliki nilai yang bisa diperhitungkan untuk melihat
kapasitas individu pada masing-masing dimensi. Setiap dimensi juga memiliki
skor standar sebagai patokan konversi dari total skor mentah yang diperoleh dari
masing-masing dimensi. |

Karena pada nornﬁa IST yang digunakan tidak terdapat kategorisasi 'dari,skor

standar, maka ‘akan dibuat kategorisasi dari data responden berdasarkan rata-
rata dan simipangan baku dari nilai skor standar.
Tabel berikut menggambarkan nilai rata-rata dan simpangan baku dari nilai skor

standar dan skor IQ. g
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Taraf kecerdasan
Hasil pengukuran taraf kecerdasan menunjukkan bahwa rata-rata skor 1Q kelompok

responden adalah 96, 22, dengan jumlah responden 36 dan simpangan baku 9,76,
Berdasarkan data yang ada, maka kategorisasi skor IQ bisa dibuat sebagai berikut:

.. Tabel 5. 3 Kategori skor IQ

Kategori Rentang Nilai
Baik X > mean+1 sd
Cukup Mean < x £ mean+1 sd
Kurang ‘ mean — 1 sd < x < mean
Rendah X< mean-—1sd

*
3

Tabel 5.4 Persentase responden berdasarkan kategori skor 1Q

Kategori . Rentang nilai’ N Persentase (%)
Baik X > 105,98 9 25
Cukup 96,22 < x < 105,98 6 16,67
Kurang 86,46 <x<96,22 | 16 44 .44
Rendah X <8646 5 13,89

Pada responden, skor |Q tertinggi adalah 118 (N = 1) dan skor IQ terendah adalah
73(N=1)
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Gambar 5.1 Kurva distribusi skor 1Q

Komponen kecerdasan ' '
Dalam menganalisis nilai responden pada masing-masing aspek, dibuat juga
kategori data dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 5.5 Kategorisasi skor responden berdasarkan skor hada masing-masing
dimensi kecerdasan

Kategori 7 Rentang Nilai
Baik x > mean+1 sd
Cukup Mean < x € mean+1 sd ' -
Kurang mean — 1 sd < x £ mean
Rendah X < mean -1 sd

bembentukan Keputusan

Hasil pengukuran pada aspek pembehtu‘kan‘-kgputusan menunjukkan bahwa rata-
rata skor SE kelompok responden adalah 98,75, dengan jumlah responden 36 dan
.'simpangan baku 7,41. Kategorisasi data pada aspek pembentukan keputusan
adalah sebagai berikut:

$TUDI DESKRIPTIF FAKTOR-FAKTOR KOGNITIF DAN NON KOGNITIF DALAM PERILAKU BELAJAR
MAHASISWA PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ANGKATAN 2007
22




Tabel 5.6 Persentase respondén berdasarkan kategori skor SE

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X >106,16 4 11,11
Cukup 98,75 < x < 106,16 14 38,89
Kurang 01,34 <x<98,75 12 33,33
Rendah X<91,34 6 16,67
12—
jo-|
g i
%
c
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g
L
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0t=T> : : ‘ :
80 [0 100 110 120
Gambar 5.2 Kurva distribusi skor SE
Digkriminasi kata

Hasil pengukuran pada aspek diskriminasi kata menunjukkan bahwa rata-rata skor
WA kelompok responden adalah 106,53, dengan jumlah responden 38 dan
simpangan baku 8,68. Kategorisasi data pada aspek diskriminasi kata adalah

sebagai berikut: Y
Tabel 5.7 Persentase responden bérdasarkan kategori skor WA -
Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X > 115,21 6 16,67
Cukup 106,53 < x < 115,21 13 36,11
- Kurang 97,85 <x<£106,53 13 36,11
Rendah X <9785 e 4 11,11
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Gambar 5.3 Kurva distribusi skor WA

Logika Verbal
Hasil pengukuran pada aspek logika verbal (analogi) menunjukkan bahwa rata-rata

skor AN kelompok responden adaiah 97,28, dengan jumlah responden 36 dan
simpangan baku 7,81. Kategorisasi data pada aspek logika verbal adalah sebagai

berikut: )

Tabel 5.8 Persentase responden berdasarkan kategori skor AN

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik . X>105,09 7 19,44
Cukup 97,28 < x < 105,08 10 : 27,78
Kurang 89,47 < x < 97,28 14 38,89
Rendah X <8947 5 13,89
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Gambar 5.4 Kurva distribusi skor AN

Daya abstraksi verbal ,
Hasil pengukuran pada aspek abstraksi verbal menunjukkan bahwa rata-rata skor

GE kelompok responden adalah 102,14, dengan jumlah responden 36 dan
simpangan baku 5,96. Kategorisasi data pada aspek abstraksi verbal adalah sebagai

berikut:

120

Tabel 5.9 Persentase responden berdasarkan kategori skor GE

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X>108,1 5 13,9
Cukup 102,14 <'x < 108,1 16 44 .44
Kurang 96,18 <x=102,14 7 19,44
Rendah X <96,18 i 22,22 .
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Gambar 5.5 Kurva distribusi skor GE

Berhitung prakiis
Hasil pengukuran pada aspek berhitung praktis menunjukkan bahwa rata-rata skor

RA kelompok responden adalah 88,61, dengan jumiah responden 36 dan simpangan
baku 9,08. Kategorisasi data pada aspek berhitung praktis adalah sebggai berikut:

Tabel 5.10 Persentase responden berdasarkan kategori skor RA

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X>977 5 13,89
Cukup 88,61 <x=<97,7 9 25
Kurang 79,52 < x < 88,61 21 58,33
Rendah X <7952 1 2,78
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Berhitung teoritis )
Hasil pengukuran pada aspek berhitung teoritis menunjukkan bahwa rata-rata skor

80 90

Gambar 5.6 Kurva distribusi skor RA

120

lLrr

ZR kelompok responden adalah 97,61, dengan jumlah responden 36 dan simpangan
baku 8,73. Kategorisasi data pada aspek berhitung teoritis adalah sebagai berikut:

Tabel 5.11 Persentase responden berdasarkan kategori skor ZR

Persentase (%)

Kategori Rentang nilai N
Baik X>106,3 4 38,33
Cukup 97,61 < x<106,34 14 38,89
Kurang 88,88 < x< 97,61 14 38,89
Rendah X < 88,88 5 13,89°
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"Gambar 5.7 Kurva distribusi skor ZR

Daya bayang
1) Daya bayang dua dimensi
Hasil pengukuran pada aspek daya bayang dua dimensi menunjukkan bahwa
rata-rata skor FA kelompok responden adalah 96,97, dengan jumlah responden
36 dan simpangan baku 7,56. Kategorisasi data pada aspek daya bayang dua

dimensi adalah sebagai berikut: ,
Tabel 5.12 Persentase responden berdasarkan kategori skor FA
Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X >104,53 5 13,89
Cukup 86,97 < x < 104,53 17 47 22
Kurang 89,41 < x = 96,97 8 - 2222
Rendah X < 89,41 6 16,62
s
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Gambar 5.8 Kurva distribusi skor FA

2) Daya bayang ruang
Hasil pengukuran pada aspek daya bayang ruang menunjukkan bahwa rata-rata
skor WU kelompok responden adalah 97,44, dengan jumlah responden 36 dan

simpangan baku 10,13. Kategorisasi data pada aspek daya bayang ruang

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.13 Persentase responden berdasarkan kategori skor WU

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X>107,57 3 8,33
Cukup 97,44 <x=<107,57 14 38,89
Kurang 87,31 <x=97,44 13 36,11
Rendah | X < 87,31 6 16,67 _
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Gambar 5.9 Kurva distribusi skor WU

Daya ingat (daya perhatian)
Hasil pengukuran pada aspek daya ingat (daya perhatian) menunjukkan bahwa
rata-rata skor ME kelompok responden adalah 100,08, dengan jumlah responden
36 dan simpangan baku 12,65. Kategorisasi data pada aspek daya ingat adalah

sebagai berikut: '
Tabel 5.14 Persentase responden berdasarkan kategori skor ME

Kategori Rentang nilai N Persentase {%)
Baik X> 112,71 : 6 _ 16,67
Cukup 100,06 < x < 112,71 12 ' 33,33
Kurang 87,41 <x<100,06 12 33.33
Rendah X <8741 6 16,67
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Gambar 5.10 Kurva distribusi skor ME

5.3. Keterampilan belajar

Terdapat tujuh keterampilan belajar yang diukur. Dari ketujuh keterampilan ini akan
dilihat bagaimana distribusi responden berdasarkan kategori nilai yang dibuat pada
masing-masing keterampilan belajar. Kategoriéasi data dibuat berdasarkan skor rata-
rata dan simpangan baku dari masing-masing keteramp'i[an belajar, ;eperti pada
tabel 4.5 '

Manajemen waktu

Hasil pengukuran pada aspek manajemen wakiu menunjukkan bahwa rata-rata skor
kelompok responden adalah 35,42, dengan jumlah responden 36 dan simpangan
baku 4,81. Kategorisasi data pada aspek manajemen waktu adalah sebagai berikut:

Tabel 5.15 Persentase responden berdasarkan kategori skor Manajemen waktu

Kategori Rentang nilai "IN Persentase (%)
Baik X> 44,13 0 0

Cukup 3542 < x< 22 . 61,11

Kurang 30,61 < x £35,42 10 o 27,78

Rendah X < 30,61 4 11,11
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Gambar 5.11 Kurva distribusi skor manajemen waktu

Manajemen méterial

Hasil pengukuran pada aspek manajemen material menunjukkan bahwa rata-rata
kelompok responden adalah 29,75, dengan jumlah responden 36 dan simpangan
baku 2,79. Kategorisasi data pada aspek manajemen material adalah sebagai

berikut:
‘Tabel 5.16 Persentase responden berdasarkan kategori skor Manajemen
material ‘
Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X > 32,54 5 . 13,89
Cukup 29,75 < x£32,54 18 50
Kurang 26,96 < x<£2975 7 19,44
Rendzh X=26,96 8 16,67
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Gambar 5.12 Kurva distribusi skor Manajemen material

Kecemasan menghadapi ujian

Hasil pengukuran pada aspek kecemasan menghadapi ujian menunjukkan bahwa

rata-rata skor kelompok responden adalah 27,39, dengan jumiah responden 36 dan

simpangan baku 4,07. Kategorisasi data pada aspek kecemasan menghadapi ujian

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.17 Persentase responden berdasarkan kategori skor kecemasan
menghadapi ujian

Kategori Rentang nilai N Persentase (%) .
Baik X > 31,467 5 13,89

Cukup 27,39<x<3146 |11 30,56

Kurang 23,32 <x<27,39 16 44,44 -
Rendah . | X <2332 4 : 11,11
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Gambar 5.13 Kurva distribusi skor kecemasan menghadapi ujian

Bertanya kepada pembimbing akademik (PA)

Hasil pengukuran pada éspek bertanya pada PA menunjukkan bahwa rata-rata skor
kelompok responden adalah 26,92, dengan jumlah responden 36 dén simpangan
baku 3,71. Kafegorisasi data pada aspek bertanya pada PA adalah sebagai berikut:

Tabel 5.18 Persentase responden berdasarkan kategori skor bertanya pada PA

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X > 30,63 4 11,11

Cukup 26,92 < x < 30,63 16 44,44

Kurang 23,21 <x.£26,92 10 27,78

Rendah X 23,21 6 16,67 ‘
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Gambar 5.14 Kurva distribusi skor bertanya pada PA

Mencatat
Hasil pengukuran pada aspek mencatat menunjukkan bahwa rata-rata skor

kelompok responden adalah 35,25, dengan jumlah responden 36 dan simpangan
baku 4,23. Kategorisasi data pada aspek mencatat adalah sebagai berikut:

Tabel 5.19 Persentase responden berdasarkan kategori skor mencatat

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X > 39 48 5 13,89
Cukup 35,25<x<3948 |11 30,56
Kurang 31,02 < x £ 35,25 13 36,11
Rendah X <31,02 7 19,44
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Gambar 5.15 Kurva distribusi skor mencatat

Membaca

Hasil pengukuran pada aspek membaca menunjukkan bahwa rata-rata skor _
kelompok responden adalah 19,86, dengan jumlah responden 36 dan simpangan
baku 3,62. Kategorisasi data pada aspek membaca adalah sebagai berikut:

Tabel 5.20 Persentase responden berdasarkan kategori skor membaca

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X> 23,48 4 11,11

Cukup 19,86 <x 23,48 17 47,22

Kurang 16,24 < x.< 19,86 9 ' 25

Rendah 1 X<18,24 6 16,67
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Gambar 5.16 Kurva distribusi skor membaca

Hasil pengukuran pada aspek menulis menunjukkan bahwa rata-rata skor kelompok

responden adalah 23,69, dengan jumlah responden 36 dan simpangan baku 5,29. -
Kategorisasi data pada aspek menulis adalah sebagai berikut:

L

Tabel 5.21 Persentase responden berdasarkan kategori skor menulis

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X>28,98 9 25
Cukup 23,69 <x=<28,98 7 19,44
Kurang 18,4 < x < 23,69 16 44,44
Rendah X=184 4 11,11
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Gambar 5.17 Kurva distribusi skor menulis

Tujuan belajar {akademik)
Perbandingan mastery goals dan performance goals
Tujuan akademik dibagi dua, yaitu mastery. goals dan performance goals. Dalam
analisis yang akan dilihat adalah mana diantara dua tujuan ini yang paling dominan.
Hal tersebut dilakukan dengan mencari perbedaan mastery goals dan performance
goals pada masing-masing ressponden.
Pencarian selisih dilakukan dengan cara berikut:

~a. Skor performance goals didapatkan dengan menjumiahkan - skor performance

avoidance dan perfonn}ance approach.

b. Skor mastery goals didapatkan dengan menjumiahkan kesuluruhan item dalam

kuesioner mastery goals

¢. Setelah itu' masing-masing skor mastery & performance goals di ubah ke dalam
bentuk skor-z agar bisa didapatkan angka baku dari masing-masing skor untuk
kemudian dibandingkan dan dicari selisihnya. Karena ada nilai negatif pada skor-
z maka skor-z kemudian diubah dengan- bér‘;a“maan (skor-z+3.14) x10

d. Untuk mendapatkan selisih yang signifikan, dicari selisih sebesar 1 standar
deviasi antara skor mastery goals dan performance goals. Data menunjukkan

bahwa masing2 skor baku dari mastery goals dan performance goals memiliki
STUDI DESKRIPTIF FAKTOR-FAKTOR KOGNITIF DAN NON KOGNITIF DALAM PERILAKU BELAJAR
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mean 31,4 dan simpangn baku 10. Oleh karena itu besarnya selisih yang
dianggap signifikan adalah apabila didapatkan selisih skor mastery goals dan
performance goals sebesar 10.

Selisih dicari dengan melakukan pengurangan MG-PG. Besaran negatif
menunjukkan bahwa subyek lebih condong pada performance goals dibandinkan
mastery goals

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa dari 36 sampel, terdapat 11 sampel
yang menunjukkan perbedaan orientasi tujuan yang signifikan antara orientasi
mastery dan orientasi performance. Dari 11 responden ini,l 4 orang memiliki
kecenderungan 6rientasi mastery dan 7 orang berorientasi performance. Jika
dibandingkan perbedaan skor orientasi mastery dan orientasi performance
secara keseluruhan, maka jumlah’ individu dengan kecenderungan mastery &
kecendé;ﬁhgan performance adalah sama, yaitu 18 orang

Performance approach dan performance avoidance

Terdapat 2 jenis Performance orientation, ada yang performance appr &

performance avoid. Jika dibandingkan antara kedua tipe performance ini pada

masing2 individu, bisa dilihat kecenderungan tipe pada masing? indiv. Cara yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

masing-masing skor performance approach & performance avoidance di ubah ke
dalam bentuk skor-z agar bisa didapatkan angka baku dari masing-masing skor

“untuk kemudian dibandingkan dan dicari selisihnya. Karena ada nilai negatif pada

skor-z maka skor-z kemudian diubah dengan persamaan (skor-z+2) x10

Untuk mendapatkan selisih yang signifikan, dicari selisih sebesar 1 standar
deviasi antara skor performance approach & performance avoidance. Data
menunjukkan bahwa’ masing2 - skor baku dari performance approach &
performance avoidance memiliki mean 2 dan simpangn baku 10. Oleh karena itu
besamya selisih yang dianggap signifikan adalah apabila didapatkan selis-ih skor
performance approach & performance avoidance sébesar 10.

Selisih dicari dengan melakukan pengurangan performance approach & .

performance avoidance_. Besaran negatif_menunjukkan bahwa subyek lebih
condong pada performance avoidance dibandingkan performance approach -

Hasil pengoléhan data menunjukkan bahwa dari 36 sampel, terdapat 12 sampel
yang menunjukkan perbedaan performance approach & performance avoidance
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yang signifikan. Dari 12 responden ini, 7 orang memiliki kecenderungan
performance approach & 5 orang yang memiliki kecenderungan performance
avoidance. Jika dibandingkan perbedaan skor orientasi mastery dan orientasi
performance secara keseluruhan, maka jumian individu dengan kecenderungan
performance approach lebih sedikit (N = 17) & dibandingkan individu dg
kecenderungan performance avoidance (N = 19)

Motivasi berprestasi

Skor motivasi berprestasi dihitung dengan mengali skor value dan skor eksbektansi.
Hasil pengukuran pada aspek motivasi berprestasi menunjukkah bahwa rata-rata
skor kelompok responden adalah 793,19, dengan jumlah responden 36 dan
simpangan baku 176,23. Kategorisasi data pada aspek motivasi berprestasi adalah
sebagai berikut: ;

Tabel 5.22. Persentase responden berdasarkan kategori skor motivasi
berprestasi

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X > 086942 6 16,67 )
Cukup 793,19 < x<969,42 |10 27,78

Kurang 616,96 < x<793,19 |16 44,44

Rendah X <616,96 4 11,11

Frequency

|
400.00 - 600.00 800.00 1000.00 1200.00

Gambar 5.18 Kurva distribusi skor motivasi berprestasi

STUDI DESKRIPTIF FAKTOR-FAKTOR KOGNITIF DAN NON KOGNITIF DALAM PERILAKU BELAJAR
MAHASISWA PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ANGKATAN 2007
40




Self-efficacy

Pada aspek ini terdapat 1 orang responden yang tidak mengisi kuesioner pada
bagian ini, sehingga pengolahan data dilakukan pada 35 orang responden saja.
Hasil pengukuran pada aspek self efficacy menunjukkan bahwa rata-ratd skor
kelompok responden adalah 44,03, dengan jumlah responden 35 dan simpangan
baku 6,34. Kategorisasi data pada aspek abstraksi verbal adalah sebagai berikut:

Tabel 5.23 Persentase responden berdasarkan kategori skor self efficacy

Kategori Rentang nilai N Persentase (%)
Baik X>50,37 6 : 17,14
Cukup 44,03 < x 50,37 11 31,43
Kurang 37,68 <x <4403 15 42,86 -

Rendah | X< 37,69 3 _ 8,57 i

12—

10—

Frequency

| ! :
20.00 30.00 40.00 50.00 60.00 .

Gambar 5.19 Kurva distribusi skor self efficacy
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BAB VI
DISKUSI, KESIMPULAN, DAN SARAN

Pada bab VI ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang sudah dilakukan
- berikut kesimpulan dan saran yang diperiukan untuk penelitian lebih lanjut.

6.1 Diskusi

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa rata-rata skor IQ pada
mahasiswa program studi psikologi angkatan 2007 universitas paramadina adalah |
96.22. Hasil ini menunjukkan bahwa potensi intelektual rata-rata mahasiswa
berfungsi pada golongan rata-rata bawah ( berdasarkan | skala |IST). Bila
dibandingkan dengan kie!ompok individu yang memiliki potensi pada golongan rata-
rata, kelompok individu yang memiliki skor IQ rata-rata bawah membutuhkan waktu
lebih lama untuk melakukan pemrosesan informasi bahasa, daya abstraksi verbal
maupun non verbal, serta kemampuan berhitung. Hal ini menunjukkan perlunya
kesabaran dan‘Waktu lebih lama bagi seorang mahasiswa program studi psikologi
angkatan 2007 dalam memproses dan mencema materi perkuliahan sehingga
mereka mendapatkan pemahaman secara optimal terhadap materi yang diberikan.

Berdasarkan hal tersebut, perlu bagi para dosen yang mengaja'r mahasiswa
program studi psikologi angkatan 2007 untuk bersedia menyediakan waktu lebin
lama dan memecah materi perkuliahan dalam bentuk yang lebih sederhana agar
para mahasiswa tersebut dapat dengan lebih mudah dan cepat memahami materi
yang-diberi.

Secara lebih mendetil pada masing-masing aspek dari hasil skor IST terlihat‘
bahwa tidak satupun rata-rata hasil skor memenuhi standar minimal skor untuk
menjadi seorang psikolog. Seorang calon psikolog membutuhkan kemampuan’yang
baik untuk melakukan analisa sintesa verbal maupun non verbal dan memecahkan
permasalahan selain kemampuan menjalin hubungan “interpersonal. Kemampuan
anzlisa sintesa dan memecahkan masalah ini sangat bergantung pada potensi
intelektual seseorang. Hal ini yang tampaknya tidak ditemui pada rata-rata
mahasiswa psikologi angkatan 2007.

Berkaitan dengan keterampilan belajar, tampak kemampuan yang cukup
memadai yang dimiliki oleh para mahasiswa adalah bertanya pada PA, membaca,

mangjemen material dan manajemen waktu. Dengan demikian, tampak bahwa
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mereka sebenarnya cukup aktif bertanya dengan PA bila memiliki kesulitan dalam
proses belajar-mengajar di kelas. Mereka pun juga cukup aktif dalam mencari materi-
materi yang dibutuhkan dalam perkulizhan. Selain itu, mereka pun cukup mampu
menggunakan alat-alat bantu untuk memantau waktu (e.g. menggunakan agenda
atau kalender), mencatat pekerjaan yang harus dilakukan (e.g.mencatat jadwal ujian
atau pengumpulan tugas) merencanakan waktu yang akan digunakan dan membuat
tujuan-tujuan dalam pembelajaran (e.g. semester depan harus mampu untuk lulus).
Keterampilan lain yang dimiliki oleh para mahasiswa adaiah keterampilan memahami
bacaan tanpa bantuan. Sayangnya keterampilan belajar yang memadai tersebut
tidak dibarengi dengan-potensi intefigensi yang balk, motivasi belajar yang tinggi,
serta keyakinan diri yang tingi.

Terdapat aspek keterampilan yang kurang yaitu kemampuan mencatat dan
‘menulis. Sedikit banyak hal ini dipengaruhi oleh gaya belajar yang lebih condong ke
gaya belajar "visual. Selain itu kecemasan para mahasiswa psikologi universitas
Paramadina angkatan 2007 kebanyakan berada pada level kurang, hal ini dapat
menjadi salah satu penyebab mereka menjadi acuh terhadap ujian yang dijalaninya.
Berkaitan dengan motivasi berprestasi yaitu kombinasi antara harapan mahasiswa
untuk sukses di perkuliahan dan makna dari keberhasilan yang akan diraih,
ditemukan bahwa motivasi berprestasi mereka tergolong kurang. Dengan perkataan
lain, harapan mereka untuk sukses dalam perkuliahan tergolong kurang. Sedikit
banyak, hal ini dipengaruhi oleh keyakinan diri yang kurang terhadap
kemampuannya/potensinya sendiri dan kemampuan menyelesaikan tugas fepat
waktu atau memahami kegiatan perkulizhan dengan baik. Penyebab lainnya adalah
pemahaman yang kurang terhadap makna dari keberhasilan. Kondisi demikian,
akhirnya menampilkan sosok mahasiswa dan mahasiswi yang melakukan
perkuliahan tanpa target-target tertentu yang berguna bagi kehidupannya di masa
yang akan datang dan yang mendorong mereka mengeluarkan seluruh aspek
kemampuannya. ]

Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa para mahasiswa |
‘tersebut menjalani kegiatan perkuliahan tanpa tujuan untuk menguasai materi
perkuliahan. Tujuan akademik/belajar mahasiswa pada angkatan 2007 lebih pada
unjuk kemampuan di hadapan mahasiswa lain dan takut terlihat gagal di hadapan
mahasiswa lainnya. Dengan kondisi demlkian "hasil pekerjaan yang diberikan tidak

sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.

6.2. SIMPULAN
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Penelitian ini berjudul “Studi deskriptif faktor-faktor kognitif dan non kognitif dalam .
perilaku belajar mahasiswa program studi psikologi angkatan 2007” dan berdasarkan
analisis data yang telah dijelaskan pada bab IV, maka disimpulkan bahwa :

1. Hasil pengukuran taraf kecerdasan menunjukkan bahwa rata-rata
skor IQ mahasiswa program studi psikologi angkatan 2007 adalah
96,22 (kategori rata-rata bawah, skala IST). Skor ini menunjukkan
bahwa rata-rata kecerdasan mahasiswa program studi psikologi
angkatan 2007 berada pada kategori rata-rata bawah bila
dibandingkan kelompok seusianya. ‘

2, Dari hasil skor kecerdasan yang terkumpul pada angkatan
tersebut ditemukan bahwa nilai 1Q tertinggi adalah 118 dengan
jumlah 1 orang mahasiswa dan !Q terendah adalah 73 dehgan
jumiah 1 mahasiswa. Hal ini berarti skor IQ mahasiswa program
studi psikologi angkatan 2007 berada pada rentang 73 (borderiine)
dan 118 (superior). Sayangnya, yang memiliki skor superior 'pada

kelompok responden tersebut hanya berjumiah 1 orang.

3. Pada aspek pembentukan keputusan dalam skor SE pada tes IST,
didapatkan hasil rata-rata 98,75 untuk mahasiswa Psikologi
universitas Paramadina, angkatan 2007. Berdasarkan norma
standar IQ IST maka nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan
rata-rata angkatan 2007 berada pada level fata-rata bila
dibandingkan individu seusianya.

4, Pada aspek diskriminasi kata dalam skor WA bada tes IST,
didapatkan hasil rata-rata skor repsbnden sebesar 106,53. |ni
menunjukkan kemampuan responden berada pada level rata-rata
atas pada kemampuan diskriminasi kata bila dibandingkan individu
seusian';ra.

5. Pada aspek logika verbal dalam tes IST didapatkan hasil skor
rata-rata kelompok responden adalah 97,28. Ini menunjukkan
kemampuan responden berada pada level rata-rata bila

dibandingkan individu seusianya.

[ B. Pengukuran pada.-aspek abstraksi verbal dalam tes IST
menunjukkan, rata-rata skor "GE kelompok responden adalah
102,14. Skor ini menunjukkan rata-rata responden berada pada
level rata-rata bila dibandingkan individu seusianya.

7. Pengukuran pada aspek berhitung praktis dalam tes IST rata-rata

kelompok responden menunjukkan skor 88,61. Skor ini
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13.

14.

15.

menunjukkan bahwa rata-rata responden pada aspek ini berada
pada level di bawah rata-rata individu seusianya

Pada aspek berhitung teoritis dalam tes IST, rata-rata kelompok

responden menunjukkan skor 97,61. ini menunjukkan bahwa rata- -
rata responden pada aspek berhitung teoritis berada pada level

rata-rata bila dibandingkan dengan individu seusianya.

' Pada aspek daya bayang dua dimensi dalam tes IST diketahui
bahwa rata-rata skor FA responden adalah 96,97. Ini berarti
bahwa rata-rata responden pada aspek ini berada pada level rata-
rata bila dibandingkan dengan individu seusianya.

Sedangkan pada aspek daya bayang ruang dalam tes IST
diketahui bahwa rata-rata skor responden adalah 97,44. Skor ini
menunjukkan bahwa rata-rata responden pada aspek ini berada
pada level rata-rata bila dibandingkan dengan individu seusianyé.
Dalam segi aspek daya perhatian/ingat dalam tes IST skor rata-
rata responden adalah 100,06. Skor ini menunjukkan bahwa rata-
rata responden pada aspek kemampuan memberikan perhatiari '
dan ingatan berada pada level rata-rata bila dibandingkan individu
seusianya. '
Hasil pengukuran ketrampilan belajar menunjukkah bahwa pada
aspek manajemen wakiu skor rata-rata responden adalah 35,42
yang beada pada kategori cukup dengan jumlah 22 responden

(61,11%). Pada aspek ini tidak ada satupun responden yang
berada pada kategori baik.

Hasil pengukuran pada aspek manajemen material terlihat hasil
bahwa rata-rata skor kelompok responden adalah 29,75 dengan

jumlah 1@3 responden (50%).

Hasil pengukﬁran pada aspek kecemasan menghadapi‘ ujian
menunjukkan bahwa rata-rata skor kelompok responden pada
penelitian ini adalah 27,39 dengan jumlah 11 responden (30,56%).
Sementara pada aspek ini diketahui bahwa jumlah responden
paling banyak berada pada rentang skor 23,32 — 27,39 dengan
jumiah 16 responden (44,4:1%)."

Hasil pengukuran pada aspek bertanya pada PA (pembimbing
akademik) menunjukkan rata-rata skor kelompok responden
adalah 26,92. Pada rentang skor ini (26,92 — 30,63) merupakan
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rentang skor pada level cukup dengan jumlah responden paling
banyak (16 responden (44,44%)).

16. Hasil pengukuran pada aspek mencatat menunjukkan rata-rata
skor kelompok responden adalah 35,25, Pada rentang skor 35,52-
39,48 ini maka responden berada pada level cukup dengan jumlah
11 (30,56%). Pada aspek ini skor responden paling banyak berada
pada rentang 31,02-35,25 dengan kategori level kurang dengan
jumlah 13 responden (36,11%).

17. Hasil pengukuran pada aspek membaca ménunjukkan bahwa
rata-rata skor kelompok responden adalah 19,86. Pada skor
dalam rentang 19,86-23,48 ini jumlah responden adalah paling
banyak yaitu 17 orang (47,22%). #

18. Hasil pengukuran pada aspek menulis menunjukkan bahwa rata-

rata skor kelompok responden adalah 23,69. Pada skor dalam
rentang 23,69-28,98 ini jumlah responden adalah 7 orang
(19,44%). Pada aspek ini jumlah responden paling banyak ada
pada rentang 18,4-23,69 pada kategori kurang dengan jumlah 16
responden (44,44%).

19. Pada perbandingan antara skor orientasi mastery dan orientasi
performance, hanya 11 responden dari 36 sampel yang
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara ,skor orientasi
mastery dan skor performance. Dari 11 responden tersebut, 4
responden cederung berorientasi mastery dan 7 | orang
berorientasi performance.

20. Pada perbandingan dua tipe performancenya 12 responden yang
yang menunjukkan perbedaan performance approach dan
perforr'ﬁance avoidanve yang signifikan. Dari 12 responden
tersebut, 7 orang memiliki kecenderungan performance approach
dan 5 orang memiliki kecenderungan performance avoidance.

21. Pada aspek motivasi berprestasi, rata-rata skor responden adalah

= 793,19 pada kategori- cukup. Sementara jumlah responden

‘: _-7 terbanyak berada pada kategori kurang (616,96-793,19) dengan
| 7_ jumlah 16 responden (44,;14576)."

22, Pada aspek self efficacy, rata-rata skor responden adalah 44,03

pada kategori cukup. Akan tetapi pada aspek ini jumlah responden
terbanyak berada pada kategori kurang (37,69-44,03) yaitu

sebanyak 15 responden (42,86%). _
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6.3. SARAN

1. Dengan kemampuan kognitif yang iebih banyak berada pada level kategori rata-
rata bawah, maka mahasiswa prodi psikologi Univ. Paramadina angkatan 2007
membutuhkan Waktu lebih lama dalam melakukan pemrosesan informasi pada
materi perkuliahan yang diberikan, hal ini menunjukkan dibutuhkannya dosen untuk
lebih sabar dalam menjelaskan materi kepada mahasiswa ini.

2. Kurangnya kemampuan mahasiswa angkatan ini pada aspek 'kémampuan menulis
dan mencatat, maka tidak ada salahnya mereka diberikan pelatihan menulis atau
metode mencatat cepat walaupun pada awal perkuliahan (semester |) telah diberikan
mata kuliah penulisan iimiah. ki

3. Perlunya para mahasiswa untuk mendapatkan pelatihan motivasi yang meliputi

: keterampllan menentukan tujuan akademik maupun tujuan jangka panjang dalam

kehidupannya. Evaluasi dan bimbingan dari PA pun perlu dilakukan untuk memantau
target-target yang sudah mereka buat.

4. Memberikan msnght kepada mereka mengenai pentingnya keyakinan diri
untuk melihat kesulitan sebagai awal dari suatu keberhasilan dan kesuksesan
dapat dilakukan melaui pelatihan. Pelatihan tersebut diharapkan
menampilkan tokoh-tokoh muda yang telah berhasil mernentukan tujuan
hidupnya tapi dengan melalui perjuangan yang tidak mudah. ,

5. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan kepada mahasiswa prodi psikologi
angkatan lainnya sehingga dapat dilakukan perbandingan mengenai faktor
kognitif dan non kognitifnya. Apabila telah diketahui letak perbedaannya,
maka dapat digunakan untuk memperbaiki kemampuan belajar mahasiswa
prodi Psikotogi angkatan 2007

6. Selain melakukaﬁ' penelitian kepada mahasiswa program studi psikologi
angkatan lainnya, penelitian yang sama dapat dilakukan kepada mahasiswa
program studi lainnya di universitas Paramadina sehingga dapat diketahui
apakah masalah belajar yang sama ditemui di angkatan yang sama (cohort
study)

7. Beberapa kuesioner dalam penelitian ini  merupakan kuesioner yang
dikembangkan oleh peneliti sehingga“Féliabili’tasnya belum diketahui. Oleh
karena itu peneliti-peneliti selanjutnya dapat menggunakan kuesioner
tersebut sehingga diketahui reliabilitas alat ukumya
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